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ABSTRAK

Bimbo merupakan sebuah fenomena yang menarik baik dilihat dari sisi blantika
musik Indonesia maupun dari sisi kreasi merka yang tentu saja merupakan bagian dari
dinamika kebudayaan. Dari sisi blantika musik, kelompok Bimbo dianggap menarik karena
tidak banyak penyanyi atau kelompok musik yang mampu secara konsisten mempertahankan
identitas sebagai pemusik religius.

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatifemua
penyajian tidak menggunakan angka-angka statistik namun dilakukan dengan prinsip logika.
Metode yang dipergunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode
dokumentasi, dan teknik pengumpulan datanya dengan teknik pengambilan data
menggunakan sample bertujuan (purposive sample). Metode analisa data menggunakan
metode deskriptif dengan teknik analisis isi (content analysis).

Terdapat nilai-nilai pendidikan Islam dalam lagu-lagu kasidah Bimbo, yang meliputi

nilai pendidikan agidah, nilai pendidikan syari’ah yaitu pendidikan ibadah dan muamalah,
nilai pendidikan akhlak.

Key word: nilai-nilai pendidikan Islam, lagu-lagu kasidah Bimbo
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MOTTO
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Allah meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang

yang diberi tlmu pengetahuan beberapa derajat. (QS. al-Mujadalah : 1)
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BABI

PENDAHULUAN

A, Penegasan Istilah

Mengingat suatu istilah terkadang dipahami secara berbeda - beda,
baik karena perbedaan cara pandang ataupun karena adanya makna ganda dari
istilah tersebut, maka untuk menghindari hal tersebut, kiranya perlu dibertkan
penegasan terhadap istilah — istilah yang terkandung dalam tulisan ini. Sehingga
dengan penegasan istﬂah tersebut diharapkan adanya- pemahaman yang sama

terhadap maksud yang terkandung dalam judul skripsi ini.

1. Nilai

Nilai ialah sesuatu yang bersifat ideal, ia adalah ide atau konsep.
Karena itu ia abstrak, tidak dapat disentuh oleh panca indera. Yang dapat
ditangkap ialah atau lakn perbuatan yang mengandung nilai itu.” Secara
umum nilai adalah suatu faham yang sangat varian dan lebih bertendensi
abstrak. Secara prediktif (perkiraan), nilai bisa berupa pandangan,
pertimbangan, -keyakinan hidup, atau juga bisa timbul dari ramuan agama,
atau suatu anggapan yﬁng implisit terikat pada individu atau kelompok
individu yéng patut dan wajar. Maka, kadang suatu nilai tidak mudah bisa
dilepaskan begitu saja, karena telah menjadi bagian atau aspek integral dari

seluruh kepribadian seseorang. Dalam interaksi sosial, konsep seperti

VSidi Gazalba, Asas Kebudayaan Islam, (Jakarta ; Bulan Bintang, 1978), him. 93.



kebenaran, keadilan, kepahlawanan, kesucian, kasih sayang dan sebagainya
adalah dambaan nilai yang membuat pergaulan menjadi sejuk dan akrab?

Menurut Louis O. Kattsoff nilai mempunyail empat macam makna
antara lain :

a. Mengandung nilai, artinya berguna.

b. Merupakan nilai, artinya baik,benar atau indah

¢. Mempunyai nilai, artinya merupakan objek keinginan,

mempunyai kualitas yang menyebabkan orang lain mengambil
sikap menyetujui, atau mempunyai sifat nilai tertentu

d. Memberi nilai, artinya menanggapi sesuatu sebagai hal yang

diinginkan atau sebagai hal yang menggambarkan nilai
tertentu.”

Dengan demikian, yang dimaksud dengan nilai adalah kualitas
empirik dari suatu objek.”

Menurut Prof. HM. Arifin, M.Ed. yang dimaksud dengan nilai
ialah “Suatu pola normatif yang menentukan tingkah — laku yang diinginkan
bagi suatu sistem yang ada kaitannya dengan lingkungan sekitar tanpa
membedakan fungsi bagian — bagiannya.”

Nilai dalam Islam mengandung dua kategori arti. Dilihat dari segi

normatif yaitu pertimbangan tentang baik dan buruk, benar dan salah, hak dan

bathil, diridhoi dan dikutuk oleh Alloh, sedangkan dari segi operatif, nilai

DSukamto Mm., Dinamika Islam dan Humaniora, (Solo : Indika Press. 1994), hlm. 45,
Mouis O. Kattsoff, Pengantar Filsafat, (Yogyakarta : Tiara Wacana, 1986), him. 332.
MIbid, hlm. 333.

SH.M. Arifin, M.Ed., Filsafat Pendidikan [slam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1994), him. 141.



L)

mengandung hima pengertian kategorial yang menjadi prinsip standarisasi

perilaku manusia, yaitu :

a.

Wajib atau fardhu : yaitu bila dikerjakan, orang akan mendapat pahala;
dan bila ditinggalkan, orang akan mendapat siksa.

Sunat atau mustahab : yaitu bila dikerjakan, orang akan mendapat pahala;
dan bila ditinggalkan, orang tidak akan disiksa.

Mubah atau jaiz : yaitu bila dikerjakan, orang tidak akan disiksa, demikian
pula sebaliknya.

Makruh - yaitu bila dikerjakan, orang tidak akan disiksa, hanya tidak di
sukai oleh Alloh, dan bila ditinggalkan, orang akan mendapat pahala.
Haram : yaitu bika dikerjakan, orang akan mendapat siksa, dan bila
ditinggalkan, orang akan mendapat pahala.e')

Dari pengertian tentang nilai di atas, dapat penulis simpulkan bahwa

yang dimaksud dengan nilai adalah suatu pola normatif yang berupa konsep

yang bersifat abstrak, sebagai acuan untuk menentukan kualitas empiris suatu

objek.

Keyakinan manusia atau masyarakat terhadap nilai — nilai tersebut

dapat mempengaruhi pemikiran, perasaan dan tindakan atau perilaku manusia

dalam berbagai aspek kehidupannya, keyakinan tersebut juga dapat

menyebabkan seseorang bersikap, menyetujui atau tidak menyetujui, menolak

atau menerima tentang hal — hal yang baik dan buruk ataupun yang benar dan

yang salah.

S1pid, him. 140.



2. Pendidikan Islam

Berdasarkan sudut pandang bahwa Islam adalah ajaran tentang
nilai — nilai dan norma — norma kehidupan yang ideal, yang bersumber dari al-
Qur'an dan al-Sunah. Dalam hal ini pendidikan (menurut) Islam, dapat
dipahami sebagai ide — ide, konsep — konsep, nilai ~ nilat dan norma — norma
kependidikan, sebagaimana yang dapat dipahami dan dianalisis serta
dikembangkan dari sumber otentik ajaran Islam, yaitu al-Qur’an dan al-
Sunah.”

Pendidikan Islam juga dapat berarti bimbingan terhadap
pertumbuhan jasmani maupun rohani menurut ajaran Islam dengan hikmsah
mengajarkan, mengarahkan, melatih, mengasuh dan mengawasi berlakunya
semuz ajaran.” Pendidikan Islam juga sebagai usaha mengubah tingkah laki
individu dalam kehidupan pribadi atau sosial kemasyarakatan maupun
kehidupan pribadi atau sosial kemasyarakatan maupun kehidupan alam
sekitarnya melalui proses pendidikan, di mana perubahan itu dilandasi dengan
nilai — nilai Islami.”?

Menurut Dr. Moh. Fadil Al-Djamaly sebagaimana dikutip oleh

Prof. H.M. Arifin, MEd. :

Tim Dosen IAIN Sunan Ampel — Malang, Dasar-dasar Kependidikan Islam : Suatu
Pengantar Ilmu Pendidikan Islam, (Surabaya : Karya Abadiyama, 1996}, hlm. 1.

SHM. Arifin, Op. Cit., hlm. 14.

Qemar Mohammad al-Taomy al-Syaibani, Falsafah Pendidikan Islam, terj. Hasan
Langgulung, {Jakarta : Bulan Bintang), hlm. 399 —~ 400.



Pendidikan Islam adalah proses yang mengarahkan manusia kepada
kehidupan yang baik dan mengangkat derajat kemanusiaannya,
sesuai dengan kemamopuan dasar (fitrah) dan kemampuan ajarannya
(pengaruh dari luar)."®

Pendapat di atas selaras dengan apa yang terkandung dalam al-

Qur’an QS. Al-Rum ayat 30 dan an-Nah! ayat 78 :

\de B3 e e, b
(v /fjf\\)

ftulah fitrah Alloh, yang di atas fitrah itu manusia diciptakan

Aloh.'?

33205V ,‘-@e»bw‘v«&d&?) (JON.+
' ez '.l'[/‘_);’-‘”)

Dan Alloh mengeluarkan kamu dari perut ibu — ibumu (ketika itu)
kamu tidak mengetahui sesuatupun dan Alioh menjadikan bagimu
pandangan. Penglihatan serta hati.'?

Sedangkan menurut Ahmad Tafsir, pendidikan Islam ialah

bimbingan yang diberikan oleh seseorang kepada seseorang agar ia

berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam."

| 4 M. Arifin, Op. Cit., hlm. 17.

""Mahmud Yunus, Terjemahan al-Qur'an al-Karim, (Bandung : PT. Al-Ma'arif, 1990),
him. 367.

D1bid., him, 249.



Menurut hasil rumusan Seminar Pendidkan Islam se-Indonesia
tahun 1960 di Bogor, memberikan pengertian pendidikan Islam sebagai
berikut : “Sebagai bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani
menurut ajaran [slam dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan, mengasuh
dan mengawasi berlakunya ajaran Islam.”'"

Sedangkan hasil Konggres se-Dunia ke-II tentang Pendidikan Islam
melalui Seminar tentang “Konsepsi dan Kurikulum Pendidikan Islam” tahun
1980 di Islamabad, memberikan pengertian Pendidikan Islam sebagai berikut :

Pendidikan Islam ditujukan untuk mencapai keseimbangan

pertumbuhandari pribadi manusia secara menyeluruh melalui

latihan — latihan, akal fikiran, kecerdasan, perasaan dan panca
indera. Oleh karena itu Pendidikan Islam harus mengembangkan
seluruh aspek kehidupan manusia, baik spiritual, intelektual,
inajinasi (fantasi), jasmaniah, keilmiahannya, bahasanya, baik
secara individu maupun kelompok, serta mendorong aspek — aspek
itu ke arah kebaikan dan ke arah pencapaian kesempurnaan hidup.'”

Dari batasan — batasan tentang Pendidikan Islam di atas, maka
Pendidikan Islam dapat dipahami sebagai sebuah proses aktualisasi potensi
anak didik baik aspek spinitual, intelektual, imajinasi maupun jasmani serta
transformasi dan internalisasi nilai — nilai 1slami dengan cara mengajarkan,
mengarahkan, melatih, mengasuh dan mengawasi anak didik guna mencapai

keselarasan, keseimbangan dan kesempurnaan hidup berlandaskan nilai — nilai

Islami.

him. 32,

) Ahmad Tafsir, lmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung ;. Rosdakarya, 1992) ,

"H M. Arifin, Op. Cit., him. 15.

\1bid., hlm. 16.



3. Kasidah

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Kasidah ialah bentuk
puisi, berasal dari kesusasitraan Arab, bersifat pujaan (satire, keagamaan),
biasanya dinyanyikan.'® Sementara yang dimaksud dengan Kasidah dalam
skripsi ini adalah jenis musik yang bernuansa religius yang berisi lagu — lagu
yang temanya sesuai dengan ajaran Islam yang dinyanyikan oleh kelompok
musik Bimbo.

4. Bimbo

Bimbo adalah kelompok musik religins yang lahir pada tahun
1967."” Kelompok musik ini sering muncul di televisi dan radio terutama
pada bulan Ramadhan serta hari — hari besar Islam dengan membawakan
lagu — lagu bemuansa Islam. Lagu - lagunya yang sangat terkenal antara lain
Tuhan, Rindu Rasul, Rasul Menyuruh Kita, Setiap Habis Ramadhan, Padang
Arafah, Anak Bertanya pada Bapaknya,dan lain — lain.

Memperhatikan istilah — istilah di atas, maka yang dimaksud
dengan penelitian yang berjudul : NILAI - NILAI PENDIDIKAN ISLAM
DALAM LAGU - LAGU KASIDAH BIMBO, adalah sebuah kajian
kepustakaan (Library Research) tentang nilai pendidikan Islam yang

terkandung dalam lagu — lagu Kasidah Bimbo.

"Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1980), hlm. 964,

"atang Sumarsono, Bimbo : 30 Takhun Perjalanan Kelompok Musik Religius, (Bandung -
Mizan, 1998), him. 37.



B. Latar Belakang Masalah

Salah satu naluri manusia adalah kecintaannya pada keindahan /
hal - hal yang indah.

Kecintaan akan hal ~ hal yang indah tersebut, tercemin dar produk
budaya sebagai ekspresi berkesenian manusia. Contoh yang bisa kita lohat adalah
pada kesukaan manusia mengenakan busana / pakaian yang mengandung unsur
estetis. Pada dasarnya pakaian berfungsi untuk menutupi aurat, namun pada
perkembangannya, termyata manusia tidak hanva memperhatikan fungsi primer
pakaian tersebut,- namun fungsi primer itu dipadukan dengan rasa estetis yang ia
miliki, maka lahir-lah busana — busana yang selain berfungsi sebagai penutup
aurat, juga mengandung unsur estetis sehingga serasi dan indah dipandang mata.
Contoh lain vang sering kita jumpai adalah : setiap waktu shalat tiba, kita segera
mendengar alunan adzan yang berkumandang di masjid-masjid terdekat atau dan
radio yang kita putar. Sering pula kita mendengar alunan ayat suci al-Qur’an
sedemikian rupa. Bahkan dalam perjalanan sejarah kebudayaan lslam, pernah
tercatat suatu momen ketika kaum Anshor di Madinah menyambut kedatahgqan

Rosululloh SAW dengan mendendangkan lagu :
//"../.:./:' fa/)o/o/,/
f\,’_BM L—f\..“-:uu’/ * Bk ySu Ela
\
% v - P [
é/\.A_\\ M,\./LSL %\ /S:} ‘:" L

D

M. Qurais Shihab, Tafsir al-Qur’an : Tafsir Maudu'i atas Pelbagai Persoalan Umat,
(Bandung : Mizan, 1997), hlm. 396



Kecenderungan untuk menyukai hal — hal yang indah, apapun jenis
keindahan itu, merupakan dorongan yang bersifat naluriah, atau fitrah yang dianu
grahkan Allah kepada hamba — hamba-Nya.'” Kecenderungan seperti itu juga
karena manusia adalah mahluk yang memiliki sensibilitas estetis, karena itu
manusia tidak dapat dilepaskan dari keindahan.”®

Sejarah Kebudayaan Islam sendiri mengenal estetika dengan sebutan
‘ilmul — jamal’, ilmu tentang keindahan.?”

Fitrah kecintaan akan hal — hal yang indah tersebut diekspresikan
manusia dalam sebuah wilayah yang dinamakan seni.

Seni atau kesenian merupakan manifestasi daripada budaya (priksa, rasa, karsa,
intuisi dan karya) manusia yang memenuhi syarat estetis. 2

Pada garis besamya kesenian dapat dibeda —bedakan atas :

Seni sastra, atau kesusastraan, seni dengan alat bahasa.

Seni musik, seni dengan alat musik atau suara

Seni tari, seni dengan alat gerakan.

Seni rupa, seni dengan alat garis, berituk, warna, dsb.

Seni drama atau teater, seni dengan alat kombinasi : sastra musik, tari atau
gerak dan tupa?

kD=

bid., hlm. 385.

M. Habib Mustopo, /lmn Budaya Dasar : Kumpulan Essay — Manusia dan Budaya,
{Surabaya : Usaha Nasional, 1989), hlm. 101).

D, Taufik Abdullah, /sfam dan Kebudayaan Indonesia : Duln, Kini dan Esok, (Jakarta
Yayasan Festival Istiglal, 1993), hlm. 16.

Endang Saifuddin Anshari, Kuliah al-Islam : Pendidilkan Agama Istam di Perguruan
linggi, (Jakarta : CV, Rajawali, 1989), him. 152.

Nbid,,
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Menurut Plato, salah seorang filosof besar Yunani, seni baik dalam
kandungan maupun bentuknya, harus mengandung tujuan etis dan instruksional.
Daya magis seni haruslah digunakan hanya untuk menghasilkan warga negara
vang baik. Musik, misalnya yang diperbolehkan hanyalah yang dapat
menimbulkan semangat juang dan mendorong keberanian, serta mengilhami
perbuatan yang gagah berani, atau musik yang dapat membuat sederhana, teratur,
adil dan menghormati Tuhan >?

Sementara menurut Mohammad Igbal, sekurang — kurangnya seni
mempunyai tujuan sebagai berikut :

1. Untuk hidup, seni haruslah menciptakan kerinduan kepada hidup yang abadi.

2. Pembinaan manusia, jika senitidak mampu membangun dan meningkatkan
kepribadian, maka sedikit sekali gunanya.

3. Kemajuah sosial, penyair adalah mata suatu bangsa, ia adalah hati nurani
terdalam bangsa. *

Dalam sejarah perkembangan Islam di Indonesia, sem yang ideal
seperti pandangan Plato dan Igbal pernah dipraktekkan dalam rangka dakwah
Islamiyah oleh Walisongo di Jawa. Sunan Kalijaga misalnya, beliau
menggunakan wayang serta gamelan sebagai media untuk menyampaikan pesan —

pesan keagamaan kepada masyarakat waktu itu. *° Dengan demikian sebenarnya

*IM.M. Sharif, Igbal : tentang Tuhan dan Kemiiahan, tej. Yusuf Jamil, (Bandung : Mizan,
1984), hlm. 127.

2bid., hlm. 127 — 128.

*)Sotichin Salam, Sekitar Walisonge, (Kudus : Menara Kudus, 1967), him. 44.
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dalam semi dapat terkandung nilai — nilai tertentu yang dianut dan diyakini oleh
suatu masyarakat tertentu. Dengan kata lain seni bisa mengakomodasikan pesan —
pesan tertentu untuk disampaikan kepada pengguna seni sesuai dengan keinginan
si pembuat seni itu sendiri.

Dalam sejarah kesenian kontemporer Indonesia, tercatat pula
seniman — seniman yang menggunakan seni sebagai media untuk menyampaikan
pesan — pesan keagamaan. Yang fenomenal adalah munculnya kelompok musik
Bimbo. Yang mengusung lagu — lagu kasidah sebagai identitas musik mereka,
Secara konsisten (terutama sejak tahun 1985), mereka mengangkat tema — tema
ke-Islaman sebagai pesan moral dari kreasi seni mereka.

Musik Bimbo adalah sebentuk musik religius yang sunyi dan tenang,
sebuah keheningan yang khusuk dan nyaman. Dan orang — orang, pendengar
setianya seolah menemukan diri mereka dalam ruang kesadaran yang tenteram.””

Yang menarik dari kelompok musik Bimbo adalah totalitas dan
kekonsitenan mereka menekuni musik yang bernuansa keagamaan ini.

Pada awal kemunculannya, sekitar tahun 1967, *® kelompok musik ini
menekuni lagu — lagu pop pada umumnya, yaitu lagu — lagu yang bertema umum,
seperti tentang cinta, tentang keindahan alam dan seterusnya. Pada perjalanan

panjangnya Bimbo sudah mulai merilis lagu yang bernuansa religius sejak tahun

27"l'atang Sumarsono, Op. Cit., him. 173,

®pid., hlm 37.
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1974. 2 Namun totalitas mereka dalam penggarapan lagu — lagu kasidah mulai
mereka lakukan sejak tahun 1985.%%

Lagu — lagu kasidah yang menjadi hit mereka antara lain : Tuhan,
Rindu Rasul, Ada Anak Bertanga pada Bapaknya, Setiap Habis Ramadhan,
Padang Arafah, Rosul Menyuruh Kita, Bermata tapi Tak Melihat dan lain — lain.

Bimbo merupakan sebuah fenomena yang menarik baik dilihat dari sisi
blantika musik Indonesia maupun dari sisi kreasi mereka yang tentu saja
merupakan bagian dari dinamika kebudayaan. Dari sisi blantika musik, kelompok
Bimbo dianggap menarik karena tidak banyak penyanyi atau kelompok musik
yang mampu secara konsisten mempertahankan identitas sebagai pemusik
religius.

Dari karekteristik dan jenis musik mereka kita juga tentunya menolak
slogan “seni untuk seni”, seni yang tidak mempunyai keterkaitan dengan wilayah
lain seperti nilai — nilai, moral serta etika yang tumbuh dan hidup dalam suatu
masyarakat.

Melihat lagu — lagu karya Bimbo yang sarat dengan nilai — nilai
religius, serta totalitas mereka dalam menggarap musik kasidah, menjadi alasan
bagi penulis untuk meneliti iagu - lagu tersebut dari dimensi pendidikan Islam.
Dengan kata lain penulis tertarik untuk mencoba meneliti nilai — nilai pendidikan

[slam dalam lagu - lagu mereka.

B1bid, him. 174.

Wrbid,



C. Batasan dan Rumusan Masalah

1.

Batasan Masalah

Agar pembahsan masalah dalam penelitian ini tidak terlalu melebar,
penulis merasa perlu memberikan batasan masalah. Adapun masalah dalam
penelitian ini hanya di batasi pada lirik lagu — lagu kasidah Bimbo. Dengan
demikian hal — hal selain lirik, seperti jenis musik, komposisi instrumen musik
dan lain — lain tidak termasuk permasalahan pokok dalam penelitian ini,
kalaupun ada sedikit pembahasan tentang hal — hal selain lirik lagu, hal
tersebut tidak lebih sebagai upaya untuk memperjelas karakteristik lagu —lagu
Bimbo tersebut.
Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang baik menurut Sumadi Suryabrata
hendaknya memenuhi kriteria — kriteria sebagai berikut
Masalah hendaknya dirumuskan dalam bentuk kalimat tanya.
Rumusan itu hendaknya padat dan tegas.
c. Rumusan itu hendaknya memberi petunjuk tentang mungkinnya

pengumpulan data guna men}jawab pertanyaan — pertanyaan yang

terkandung dalam rumusan jtu.**
Untuk memenuhi kriteria tersebut di atas, maka masalah yang

op

menjadi pokok bahasan penelitian dapat penulis rumuskan sebagai berikut :

a. Apakah terdapat nilai — nilai pendidikan Islam dalam lagu — lagu Pop
Kasidah Bimbo.

b. Nilai — nilai pendidikan apakah yang terkandung dalam lagu — lagu

tersebut.

him. 65,

3Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1995),
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D. Alasan Pemilihan Judul

Alasan yang mendasan penulis mengangkat NILAI - NILAI

PENDIDIKAN ISLAM DALAM LAGU - LAGU KASIDAH BIMBO sebagai

judul dalam penelitian ini adalah :

1.

(PR ]

Fungsi utama pendidikan Islam adalah transformasi serta internalisasi nilai —
nilai Islam. Dengan demikian betapa pentingnya arti penanaman nilai — nilai
dari satu generasi ke generasi lainnya. Adapun mediator penanaman nilai -
nilai tersebut bisa bermacam — macam termasuk salah satunya melalui seni
yang memiliki nilai — nilai Islami.

Faktor milieu (alam sekitar) dalam pendidikan termasuk di dalamnya seni,
merupakan faktor integral dan faktor — faktor lainnya seperti pendidik, anak
didik, alat — alat serta tujuan.’”

Bimbo adalah sebuah kelompok musik religius yang sangat dikenal di
kalangan umat Islam yang menggemari musik, bahkan kelompok musik ini
pemah tampil di luar negeri.

Lagu — lagu Bimbo adalah lagu - lagu religius yang sering ditampilkan di
televisi, radio — radio terutama pada bulan Ramadhan dan hari — hari besar

Islam. Kebanyakan lagu — lagunya berbicara tentang keagungan Tuhan,

kecintaan terhadap orang miskin dan anak yatim piatu, dsb.

3Sutari Imam Barnadib, Pengantar Imu Pencdidikan Sistematis, (Yogyakarta : Andi Offset,

1989), him. 35.
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5. Konsistensi Bimbo dalam menggarap lagu-lagu kasidah secara total
merupakan fenomena yang menarik, mengingat mereka pernah populer dan
sukses sebagai grup musik yang berkiprah di jalur musik pop.

6. Penelitian tentang lagu-lagu kasidah Bimbo merupakan hal baru di

lungkungan FakultasTarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk melakukan penelitian
apakah dalam lagu — lagu kasidah Bimbo terdapat nilai — nilai pendidikan

Islam. Nilai — nilai pendidikan Islam apa saja yang terdapat dalam lagu — lagu

tersebut.

2. Kegunaan Penelitian

a. Untuk memperkaya khazanah pustaka bagi kajian pendidikan Islam di
Fakultas Tarbiyah, terutama yang berkaitan dengan masalah seni.

b. Dengan mengetahui nilai — nilai pendidikan Islam dalam lagu - lagu
kasidah Bimbo, diharapkan mampu menambah daya apresiasi terhadap
karya seni terutama yé,ng bernafaskan Islam.

c. Untuk menggugah kesadaran bahwa sebuah karya seni dapat mengandung
nilai edukatif, walaupun sebaliknya dalam sebiah karya seni dapat pula
mengandung hal — hal yang tidak mendidik, Dengan kesadaran seperti itu

diharapkan untuk lebih selektif lagi dalam memilih sebuah karya seni,
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terutama bagi generasi muda yang pribadinya sedang berkembang
sedemikian rupa.

d. Kemampuan menyerap nilai — nilai edukatif dari sebuah karya seni
termasuk lagn, akan semakin meningkatkan kemampuan imajinatif dan
apresiatif dalam menangkap pesan — pesan, gagasan — gagasan moral

dalam sebuah karya seni.

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan
Pendekatan penelitian merupakan keseluruhan cara atau kegiatan
dilakukan oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian di mulai dari rumusan
masalah sampai dengan penarikan kesimpulan.?®
Pendekatan dalam penelitian dapat dibedakan pada dua macam
pendekatan :
a. Pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian yang menggunakan angka statistik
dalam pengungkapan hasil — hasil penelitiannya.
- b. Pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang menggunakan bentuk
deskriptif naratif dalam penyajian hasil penelitian.*”
Perbedaan antara pendekatan kuantitatif dan pendekatan kualitatif

pada dasarnya mengacu pada sifat pengetahuan, bagaimana orang memahami

Muhammad Ali, Penelitian Pendidikan Prosedur dan Strategi, (Bandung : Angkasa,
1985), him. 81.

*Monu Hadjar, Dasar — dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan, (Jakarta :
Raja Grafindo, 1996), him. 31.



17

kenyataan dan tujuan akhir dari penelitian. Yang kedua mengacu pada metode
bagaimana data dikumpulkan dan dianalisis dan jenis generalisasi dari data
tersebut.™

Memgacu pada pendapat di atas, maka pendekatan yang dipakai
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Dengan demikian semua
penyajian tidak menggunakan angka—angka statistik namun dilakukan dengan
prinsip logika.
Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar
memperoleh data yang diperlukan.™

Dengan demikian yang dimaksud metode pengumpulan data di sim
adalah metode atau cara yang digunakan untuk mengumpulkan data yang
diperlukan dalam penelitian melalui prosedur yang sistematik dan standar.

Yang dimaksud dengan data_da]am penelitian adalah segala bahan
keterangan atau informasi mengenai suatu gejala atau fenomena yang ada
kaitannya dengan riset. *”

Data yang dikumpulkan dalam suatu kegiatan penelitian harus
relevan dengan pokok persoalan. Untuk mendapatkan data seperti yang

dimaksud, diperlukan metode yang efektif dan efisien, dalam arti metode yang

digunakan tersebut praktis, cepat dan tepat sesuai dengan objek penelitian.

¥ Ibid.
**Moh. Nasir. Op. Cit., him. 211.

*DTatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta : Rajawali Press, 1986), him. 3.
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Adapun metode yang dapat dipergunakan untuk mengumpulkan
data ada bermacam — macam, seperti yang dikemukakan Suharsimi Arikunto
sebagai berikut

Tes

Angket atau kuesioner
QObservasi

Wawancara

Skala bertingkat
Dokumentasi.*®

The oo op

Menurut Gorys Keraf, metode pengumpulan data meliruti beberapa

hal antara lain:

a. Wawancara dan angket

b. Observasi dan penelitian lapangan
c. Penelitian pendapat

d. Penelitian kepustakaan *’

Metode yang dipergunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini adalah metode dokumentasi, yaitu metode untuk mendapatkan
lagu-lagu kasidah Bimbo dari beberapa kaset yang memuat album lagu-lagu
kasidah Bimbo.

| Adapun tehnik pengumpulan data yang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah dengan teknik pengambilan data dengan dengan

menggunakan sampel bertujuan ( purposive sample ). Hal ini mengingat

¥Suharsimi Arikumto, Prosedur Penelifion suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Bina
Aksara, 1989), him. 123 - 131,

» Gorys Keraf, Komposisi, (Flores : Nusa Indah, 1989), hlm. 161 — 165.
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dalam penelitian kualitatif, peneliti sangat erat kaitannya dengan faktor —
faktor kontekstual.

Penggunaan sampel bertujuan ( Purposive Sample ) dimaksudkan
untuk menggali sebanyak mungkin informasi dari berbagai macam sumber
dan bangunannya ( contructions). Dengan demikian tyjuannya bukanlah
memusatkan din pada adanya perbedaan-perbedaan yang nantinya
dikembangkan ke dalam generalisasi. Tujuannya adalah untuk merinci
kekhususan yang ada dalam ramuan konteks yang unik.* |
3. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk
yang lebih mudah dibaca dan di interpretasikan,*”

Metode pembahasan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
dengan teknik analisis isi (contain analysis).

Teknik analisis isi adalah usaha untuk untuk menarik kesimpulan
yang sahih dari sebuah buku atau dokumen juga merupakan teknik untuk
menemukan karakteristik pesan, yang penggarapannya dilakukan secara

objektif dan sistematis.*?

4 Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1991),
him, 263.

“Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survay, (Jakarta : LP3ES, 1989), .
himn. 263, .

“M.exi J. Moleyong, Op. Cit., him. 163.
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G. Sistematika Penulisan

Bab 1 ; Pendahuluan
A Penegasan Istilah
B. Latar Belakang Masalah
C. Batasan dan Rumnusan Masalah
D. Alasan Pemilihan Judul
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
F. Metode Penelitian
G. Sistematika Penulisan

Bab I : Nilai — nilai Pendidikan Islam
A. Pengertian Nilai
B. Sumber dan Kategori Nilai
C. Pokok - pokok Pendidikan Islam
D. Pendidikan Nilai

Bab III : Gambaran Umum tentang Birnbb
A. Biografi anggota kelompok Bimbo.
B. Bimbo : Periode Awal
C. Bimbo : Periode Perkembangan
D. Bimbo : Periode Peralihan

Bab IV ; Nilai - nilai Pendidikan Islam dalam lagu — lagu
Kasidah Bimbo :
A, Kaitan Antara Kasidah dengan Nilai ~ nilai

Pendidikan Islam



B. Nilai — nilai Pendidikan Islam dalam Lagu — lagu
Kasidah Bimbo
1. Nilai pendidikan aqidah
2. Nilai pendidikan syariah
a. Nilai pendidikan ibadah
b. Nilai pendidikan mu’amalah
3. Nilai pendidikan akhiak
Bab V : Penutup
A. Kesimpulan
B. Saran -saran -
C. Kata Penutup
LAMPIRAN - LAMPIRAN



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah mengurai dan menganalisis lagu-lagu kasidah Bimbo, yang
terdapat dalam tiga buah album yang berisi rekaman lagu-lagu kasidah Bimbo
sebanyak 29 judul, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:
Terdapat nilai-nilai pendidikan Islam dalam lagu-lagu kasidah Bimbo,
yang meliputi:
1. Nilai Pendidikan Agidah, terdapat dalam lagu yang berjudul: Tuhan,
Do’a Orang Biasa, PadaMu Tuhan Padamu Insan, Al-Fatihah, Ada
Anak Bertanya Pada Bapaknya, Jabal Rahmah, Umar Manusia
Bergembira, Anak Bertanya Tentang Rasul, Ya Rasul, Rinduku
Padamu, Innalillah, Hidup Dan Pesan Nabi.
2. Nilai Pendidikan Syari’ah
a. Nilai Pendidikan Ibadah, terdapat dalam lagu yang berjudul:
Sajadah Panjang, Jangan di Tunda-tunda, Ada Anck Bertanva
Pada Bapaknya, Wudhlu.
b. Nilai Pendidikan Mu’amalah, terdapat dalam lagu yang berjudul:
Sajadah Panjang, Jangan Tunda-tunda, Harta Dan [Imu, Sepuluh
Wasiat Tuhan.
3. Nilai Pendidikan Akhlak, terdapat dalam lagu yané berjudul: Hidup

Dan Pesan Nabi, Bermata Tapi Tak Melihat, Puasa, Aisyah Adinda

74
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kita, Do'a Orang Biasa, Rasul Menyuruh Mencintai Anak Yatim,

PadaMu Tuhan Padamu Insan, Sepuluh Wasiat Tuhan.

B. Saran-saran
1. Kepada para semiman muslim, khususnya para musisi, untuk terus
mengembangkan kreatifitas dalam kesenian, khususnya kesenian yang
bernuansa Islam. Dengan semakin meningkatkan kualitas lagu-lagu yang
diciptakan sehingga betul-betul mendapat tempat di hati penggemar musik di

tanah air.

)

Kepada para pecinta musik, untuk tidak apriori terhadap lagu-lagu yang
bernuansa religius, karena lagu-lagu seperti itulah yang memberikan

kesejukan batin bagi para pendengarnya dan banyak tuntunan di dalamnya.

C. Kata Penutup
Alhamdulillah, suatu kebahagiaan bagi penulis telah dapat menyelesaikan
penulisan skripsi ini. Bagaimanapun bobot dari skripsi ini, paling tidak
merupakan upaya keras penulis untuk mengungkapkan pemikiran tentang nilai-
nilai Pendidikan Islam, walaupun tentu saja masih sangat jauh dari sempurna.
Penulis menyadari jika skripsi ini masih banyak kekurangannya, sehingga
dengan senang hati penulis menerima masukan dan saran dan semua pihak,
bahkan penulis merasa bahagia bila ada upaya penelitian berikutnya dengan

obyek penelittan yang sama. Kepada semua pihak yang déngan tulus telah
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memberikan bantuannya, penulis menghaturkan terima kasih yang setulus-
tulusnya.

Akhirmya dengan segala kerendahan hati, penulis mempersembahkan
skripsi ini kepada seluruh civitas akademika Fak. Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta, dan terima kasih atas iimu yang telah penulis serap.

Yogyakarta, 22 Januari 2001

Penulis

Endang
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DAFTAR RALAT

No | Halaman | Dari atas Dari Tertulis Scharusnya
baris ke - bawah
baris ke -
1 4 12 - Tingkah laki | Tingkah laku
2 8 5 - fohat lihat
3 10 {1 - senitidak sent tidak
4 24 2 - niali nilai
5 44 4 - selainitu selain itu
6 44 - 1 kreitikan kritikan
7 45 1 - TantSe Tante
8 45 - 2 mencoba, mencoba
9 45 - 7 halitu hal itu
10 52 3 = adanaya adanya
11 55 - 5 niali nilai
12 59 - 6 kesualahan kesalahan
13 59 - 10 niali nilai
14 63 7 - dan sujud dan sujud
15 65 - 11 “Sajadah “Sajadah
Panjang” Panjang”
16 71 - 2 “Sepuluh “Sepuluh
Wasiat Tuhan” | Wasiaf Tuhun”
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